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Abstrak
Materi sistem gerak manusia merupakan salah satu materi biologi yang cukup kompleks sehingga sering
menimbulkan kesulitan belajar dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu alternatif pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam
model pembelajaran kooperatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
penerapan tipe pembelajaran TGT pada materi sistem gerak manusia di kelas XI IPA 1 SMA Pasundan 7 Kota
Bandung. Penelitian menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest Design.
Subjek penelitian berjumlah 34 siswa. Data diperoleh melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan perhitungan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan nilai N-Gain
minimum sebesar 0,25, maksimum 1,00, dan rata-rata sebesar 0,83 yang termasuk kategori tinggi. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa penerapan tipe Teams Games Tournament (TGT) efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi sistem gerak manusia melalui keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan diskusi, permainan
akademik, dan turnamen. Hasil penelitian ini berimplikasi pada penggunaan tipe TGT sebagai salah satu alternatif
pembelajaran biologi yang dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswa, khususnya pada materi yang
memiliki karakteristik konseptual seperti sistem gerak manusia.

Kata Kunci — hasil belajar, pembelajaran kooperatif, sistem gerak manusia, Teams Games Tournament (TGT)

Abstract

The human movement system is a complex biology topic that often causes learning difficulties and contributes to
low student learning outcomes. One alternative approach to address this issue is the implementation of the Teams
Games Tournament (TGT) type within cooperative learning. This study aimed to determine the improvement in
students’ learning outcomes after the implementation of TGT on the human movement system topic in Class XI IPA
1 at SMA Pasundan 7 Bandung. The study employed a pre-experimental method using a One Group Pretest-Posttest
Design. The participants consisted of 34 students. Data were collected through a pretest and posttest and analyzed
using descriptive statistics and N-Gain calculations. The results showed a minimum N-Gain score of 0.25, a
maximum score of 1.00, and an average score of 0.83, which falls into the high category. These findings indicate that
the implementation of TGT was effective in improving students’ learning outcomes on the human movement system
topic by encouraging active participation through group discussions, academic games, and tournaments. The
implications of this study suggest that TGT can be used as an alternative strategy in biology learning to enhance
student engagement and learning outcomes, particularly in conceptually challenging topics such as the human
movement system.

Keywords: biology learning outcomes, cooperative learning, human movement system, Teams Games
Tournament (TGT)
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek
penting dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (Desmawan dkk., 2023).
Melalui pendidikan peserta didik tidak hanya
memperoleh tetapi  juga
sikap, dan

pengetahuan,
mengembangkan keterampilan,
kemampuan berpikir yang diperlukan untuk
menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Juita
dkk., 2024). Keberhasilan proses pendidikan di
sekolah sangat
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas
(Fentari dkk., 2023). Oleh karena itu, guru
dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan
model yang
karakteristik materi maupun peserta didik agar

dipengaruhi oleh kualitas

pembelajaran sesuai dengan

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal (Khalisatun Husna dkk., 2025).

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam yang mempelajari berbagai
fenomena kehidupan, mulai dari tingkat sel
hingga organisme secara keseluruhan (Wijaya
Saputra & Fahruddin, 2024). Pembelajaran
biologi tidak hanya menekankan penguasaan
konsep, tetapi juga kemampuan peserta didik
dalam memahami hubungan antar konsep,

memecahkan masalah, serta menerapkan

pengetahuan dalam  kehidupan sehari-hari
dkk., 2025).
kenyataannya, pembelajaran biologi masih
menghadapi berbagai kendala. Materi yang
banyak memuat istilah ilmiah dan konsep abstrak
sering kali menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi
secara mendalam(Rohmawati dkk., 2023).
Akibatnya, proses pembelajaran cenderung
berpusat pada guru dan peserta didik hanya

menghafal konsep tanpa memahami makna

(Nurahmawati Namun, pada

sebenarnya, sehingga berdampak pada rendahnya
hasil belajar (Asrina dkk., 2025).
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Salah satu materi biologi yang sering
dianggap sulit oleh peserta didik adalah sistem
gerak manusia (Fadiya Hallaby & Hamama,
2025). Materi ini memuat berbagai konsep yang
saling berkaitan, seperti struktur dan fungsi
tulang, otot, sendi, mekanisme kerja otot, serta
berbagai pada gerak.
Kompleksitas materi tersebut menuntut peserta
didik untuk memiliki pemahaman konseptual
yang baik (Putri Nurita Sari dkk., 2024). Apabila
proses pembelajaran masih didominasi metode

gangguan sistem

konvensional, peserta didik cenderung kurang
aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri
sehingga pemahaman konsep dan hasil belajar
yang diperoleh menjadi kurang optimal (Saputra
dkk., 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut,
diperlukan suatu model pembelajaran yang
mampu membantu peserta didik memahami
konsep sistem gerak manusia secara lebih
mendalam, meningkatkan keaktifan belajar, serta
mendorong interaksi antar peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Kebutuhan
tersebut muncul karena materi sistem gerak
manusia tidak hanya menuntut kemampuan
menghafal konsep, tetapi juga pemahaman
mengenai hubungan antara struktur dan fungsi
organ penyusun sistem gerak. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana belajar yang interaktif,
melibatkan peserta didik secara aktif, serta
memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan
bertukar  informasi
pemahaman konsep. Salah satu pendekatan yang
karakteristik adalah

kooperatif. Pembelajaran

dalam  membangun

memiliki tersebut
pembelajaran
kooperatif memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar bersama dalam
kelompok, saling membantu, bertukar informasi,
dan Dbekerja sama dalam menyelesaikan
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permasalahan pembelajaran (Nestiadi dkk.,
2024). Melalui proses tersebut, peserta didik
tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik
yang lebih baik, tetapi juga mengembangkan
yang
keberhasilan proses pembelajaran (Natasya Nurul
Lathifa dkk., 2024).

keterampilan sosial mendukung

Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan
peserta didik
kooperatif

adalah model pembelajaran
(cooperative  learning). Model
pembelajaran kooperatif menekankan kegiatan
belajar dalam kelompok kecil yang heterogen
sehingga peserta didik dapat saling membantu,
berdiskusi, dan bekerja sama dalam mencapat
tujuan pembelajaran (Nestiadi dkk., 2024). Salah
satu tipe dalam model pembelajaran kooperatif
yang banyak digunakan adalah Teams Games
Tournament (TGT) (Wirdiyana dkk., 2024). TGT
merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang
mengombinasikan kerja sama kelompok dengan
permainan akademik dan turnamen (Agustin
dkk., 2023). Dalam penerapannya, peserta didik
ditempatkan dalam kelompok yang heterogen
untuk mempelajari materi bersama, kemudian
mengikuti permainan dan kompetisi akademik
yang dirancang untuk mengukur pemahaman
mereka terhadap materi yang telah dipelajari
(Noor arifah & Musdalidah Nurdin, 2025).
Adanya unsur permainan dan kompetisi dalam
model ini dapat menciptakan suasana belajar
yang
motivasi belajar, serta mendorong peserta didik
untuk  berpartisipasi  aktif proses
pembelajaran berlangsung (Darmansyah dkk.,
2025).

lebih menyenangkan, meningkatkan

selama

Karakteristik 7Teams Games Tournament
(TGT) yang mengombinasikan kerja sama
kelompok, permainan akademik, dan turnamen

telah banyak diteliti serta menunjukkan hasil

51

yang positif terhadap proses pembelajaran.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penerapan TGT mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Pada materi sistem
koordinasi, penerapan TGT dilaporkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
bertahap pada setiap siklus pembelajaran. Rata-
rata nilai posttest dan persentase ketuntasan
belajar mengalami peningkatan setelah dilakukan
perbaikan pembelajaran melalui aktivitas diskusi,
permainan, dan turnamen akademik yang
melibatkan seluruh peserta didik secara aktif
(Kurniasih, 2022). Hasil yang serupa juga
ditemukan pada penelitian lain yang menerapkan
metode TGT pada materi sistem regulasi.

Penelitian  tersebut menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dan
ketuntasan klasikal setelah peserta didik mulai
terbiasa dengan mekanisme pembelajaran TGT,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih

efektif dan menyenangkan (Astuti, 2021).

Efektivitas penerapan tipe Teams Games
Tournament (TGT) juga terlihat pada materi
sistem gerak manusia. yang
membandingkan TGT dengan pembelajaran
langsung menunjukkan bahwa peserta didik yang
TGT
belajar

Penelitian

belajar  menggunakan memperoleh
hasil yang  tinggi
dibandingkan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran langsung. Selain meningkatkan
hasil belajar, TGT juga mampu mendorong
peserta didik untuk lebih aktif dalam diskusi

kelompok, memanfaatkan tutor sebaya, serta

peningkatan

membangun
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Ahmad
dkk., 2023).

pemahaman konsep melalui

Selain penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT, beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dapat meningkatkan
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hasil belajar biologi. Salah satu model yang telah
banyak diterapkan adalah Student Facilitator
and Explaining (SFAE). Pada materi sistem gerak
manusia, penerapan model pembelajaran SFAE
terbukti memberikan pengaruh positf terhadap
hasil belajar peserta didik. Melalui model ini,
peserta didik diberi kesempatan  untuk
menjelaskan kembali materi kepada teman-
temannya sehingga mereka menjadi lebih aktif,
lebih percaya diri, dan mampu memahami konsep
secara lebih mendalam (Sabo & Fadhilah, 2021).
Temuan  tersebut  menunjukkan  bahwa
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran memiliki peranan penting dalam
meningkatkan hasil belajar.

Peningkatan hasil belajar juga dapat
didukung oleh penggunaan media pembelajaran
yang menarik. Salah satu media yang telah
terbukti efektif adalah media KOKAMI (Kotak
dan Kartu Misterius). KOKAMI merupakan
media pembelajaran yang terdiri atas sebuah
kotak yang berisi kartu-kartu berisi pertanyaan,
perintah, atau informasi yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. Dalam penggunaannya,
peserta didik secara bergantian mengambil kartu
dari kotak kemudian menjawab pertanyaan atau
menyelesaikan tugas yang terdapat pada kartu
tersebut. Kegiatan ini mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, berpikir kritis, serta
berinteraksi dengan teman sekelompoknya
proses pembelajaran  berlangsung.

Penelitian pada materi sistem gerak manusia

selama

menunjukkan  bahwa  penggunaan media
KOKAMI memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar peserta didik. Media ini mampu
menciptakan belajar yang lebih

interaktif, meningkatkan motivasi belajar, serta

suasana

mendorong peserta didik untuk terlibat secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga hasil
belajar yang diperoleh menjadi lebih baik
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dibandingkan =~ pembelajaran  konvensional
(Lastiur Siahaan dkk., 2023). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media yang
melibatkan partisipasi aktif peserta didik dapat
menjadi salah satu faktor yang mendukung
peningkatan hasil belajar biologi.

Temuan penelitian yang lebih baru
menunjukkan bahwa penerapan model TGT tidak
hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar,
tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik. Pada materi
klasifikasi makhluk hidup, model TGT terbukti
meningkatkan kemampuan kerja sama, tanggung
jawab, empati, perilaku asertif, dan kontrol diri
peserta  didik

berlangsung.

mampu

selama proses pembelajaran

Keterampilan  sosial tersebut
berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan
belajar yang lebih kondusif dan pada akhirnya
mendukung peningkatan hasil belajar peserta

didik (Maisaroh & Erman, 2026).

hasil

bahwa

Berdasarkan  berbagai
dapat  diketahui
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif
peserta didik, sama
kelompok, belajar  yang
menyenangkan memiliki potensi besar dalam
meningkatkan hasil belajar biologi. Model
Games

penelitian
tersebut, model

interaksi sosial, kerja

dan  suasana

pembelajaran  kooperatif =~ Teams
Tournament (TGT) merupakan salah satu model
yang mampu memfasilitasi keterlibatan peserta
didik secara aktif melalui kegiatan diskusi
kelompok, permainan edukatif, dan turnamen
akademik.

menunjukkan bahwa penerapan model TGT

Berbagai  penelitian  terdahulu
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada berbagai materi biologi, termasuk sistem
koordinasi dan sistem gerak (Kurniasih, 2022;
Astuti, 2021;Ahmad dkk., 2023).
penerapan model tersebut pada peserta didik

kelas XI IPA 1 SMA Pasundan 7 Kota Bandung

Namun,
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belum pernah dilakukan sehingga efektivitasnya
dalam meningkatkan hasil belajar pada materi
sistem gerak perlu dikaji lebih lanjut.

Meskipun penelitian mengenai penerapan
tipe Teams Games Tournament (TGT) pada
materi sistem gerak manusia telah dilakukan
yang
peningkatan hasil belajar menggunakan analisis
N-Gain pada peserta didik kelas XI SMA dengan
karakteristik dan lingkungan belajar yang
berbeda masih terbatas. Selain itu, penerapan tipe

sebelumnya,  penelitian mengkaji

TGT pada materi sistem gerak manusia di kelas
XI IPA 1 SMA Pasundan 7 Kota Bandung belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan  untuk
mengenai peningkatan hasil belajar peserta didik

memperoleh  gambaran
setelah penerapan tipe TGT pada konteks
pembelajaran yang berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya melalui desain One Group
Pretest-Posttest.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament (TGT) pada
materi sistem gerak manusia di kelas XI IPA 1
SMA Pasundan 7. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi serta

hasil belajar peserta didik.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pre-
eksperimen dengan desain One Group Pretest-
Posttest Design.
untuk melihat perubahan hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah penerapan model

Rancangan tersebut dipilih

pembalajaran Team Games Tournament (TGT)
pada materi sistem gerak manusia. Pada tahap
awal, peserta didik diberikan pretest untuk
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memperoleh gambaran mengenai kemampuan
yang dimiliki. Setelah itu, kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan
model pembelajaran Team Games Tournament
(TGT). Di akhir pembelajaran, peserta didik
kembali diberikan posttest guna mengetahui
hasil belajar setelah memperoleh perlakuan.

awal

Penelitian dilaksanakan di SMA Pasundan 7
Kota Bandung pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas seluruh
peserta didik kelas XI IPA 1 yang berjumlah 34
orang, baik laki-laki maupun perempuan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling jenuh (total sampling), yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai
penelitian.

sampel

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
hasil
berdasarkan indikator pencapaian kompetensi

instrumen  tes belajar yang disusun
pada materi sistem gerak manusia (Nehru &
Ohairullah, 2022). Instrumen yang digunakan
berupa soal pilihan ganda dan soal uraian
(Wahida dkk., 2025). Tes tersebut diberikan
sebelum dan sesudah proses pembelajaran untuk
memperoleh data mengenai hasil belajar peserta
didik setelah penerapan model pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) (Septiyanto

Putri, 2025).

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap,
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan akhir.
Pada tahap persiapan dilakukan penyusunan
perangkat pembelajaran, penyusunan instrumen
penelitian, serta penentuan kelas penelitian. pada
tahap pelaksanaan, peserta didik diberikan
pretest, kemudian mengikuti pembelajaran
menggunakan model Teams Games Tournament
(TGT) yang meliputi kegiatan penyajian materi,
diskusi kelompok, permainan akademik, dan
turnamen. Setelah seluruh rangkaian
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pembelajaran selesai, peserta didik diberikan
posttest. Tahap akhir dilakukan dengan mengolah
dan menganalisis data hasil penelitian untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik.

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest selanjutnya dianalisis menggunakan
pendekatan  deskriptif  kuantitatif. = Tingkat
peningkatan hasil belajar dihitung melalui nilai
Normalized Gain (N-Gain) dengan rumus:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Maksimum — Skor Pretest
Nilai N-Gain yang diperoleh kemudian

N-Gain =

dikelompokkan ke dalam kategori tinggi, sedang,

dan rendah schingga dapat memberikan
gambaran mengenai peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
model Team Games Tournament (TGT) (Sri
Rezeki dkk., 2024). Kriteria interpretasi nilai N-
Gain yaitu: kategori tinggi (g > 0,70), kategori
sedang (0,30 < g <0,70), dan kategori rendah (g

<0,30).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) pada materi sistem
gerak manusia di kelas XI [PA 1 SMA Pasundan
7. Data hasil belajar diperoleh melalui tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest), kemudian
dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan
SPSS, diperoleh statistik deskriptif nilai N-Gain
hasil belajar siswa yang disajikan pada,

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai N-Gain
Hasil Belajar Siswa
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Var N Min. Max. Mean St(.i' .

Deviasi
N._ 34 0,25 1,00 0,83 0,22
Gain

Sumber: Data primer diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah siswa
yang dianalisis sebanyak 34 orang. Nilai N-Gain
minimum yang diperoleh siswa adalah 0,25,
sedangkan nilai maksimum mencapai 1,00. Nilai
rata-rata (mean) N-Gain sebesar 0,83, dengan
standar deviasi sebesar 0,22. Nilai rata-rata N-
Gain sebesar 0,83 termasuk ke dalam kategori
tinggi (Wahab dkk., 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa
yang tinggi setelah  diterapkan  model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
pada materi sistem gerak manusia (Azkia Fazra &
Pima Sari Tambunan, 2025).

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa penerapan tipe Team Games Tournament
(TGT) mampu meningkatkan hasil belajar siswa
kelas XI IPA 1 SMA Pasundan 7 pada materi
sistem gerak manusia. Hal tersebut ditunjukkan
oleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,83 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar yang signifikan setelah siswa mengikuti
pembelajaran ~ menggunakan  tipe = TGT
dibandingkan  dengan  kondisi  sebelum
pembelajaran dilaksanakan (Setiana dkk., 2025).

Tingginya peningkatan hasil belajar pada
penelitian  ini  diduga
karakteristik TGT yang menempatkan siswa

berkaitan  dengan
sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Pada tahap
diskusi kelompok, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga terlibat aktif
dalam bertukar informasi, mengemukakan
pendapat, dan membantu anggota kelompok yang
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mengalami kesulitan memahami materi. Kegiatan
tersebut memungkinkan siswa membangun
pemahamannya melalui proses diskusi dan
interaksi antarteman schingga konsep yang
dipelajari menjadi lebih bermakna dan mudah
dipahami (Kamelia Elbayani et al., 2024).Selain
itu, keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran diketahui dapat meningkatkan
perhatian, motivasi, dan retensi terhadap materi
yang dipelajari sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar (Laksana dkk., 2025).

Peningkatan hasil belajar juga diduga
dipengaruhi oleh adanya unsur permainan
akademik dan turnamen dalam TGT. Kegiatan
permainan mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga
lebih
pembelajaran. Sementara itu, turnamen akademik
mendorong setiap siswa untuk mempersiapkan

diri dengan lebih baik karena keberhasilan

siswa termotivasi untuk mengikuti

kelompok ditentukan oleh kontribusi masing-
masing anggota. Kondisi tersebut menyebabkan
siswa lebih aktif mempelajari materi dan
berusaha memahami konsep secara mendalam.
Dengan demikian, proses pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi oleh
guru, tetapi juga melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan belajar yang menuntut
partisipasi aktif dan tanggung jawab individu

terhadap pembelajaran.

Karakteristik TGT dinilai sesuai untuk
diterapkan pada materi sistem gerak manusia
yang memuat berbagai konsep yang saling
berkaitan, seperti struktur dan fungsi tulang, otot,
sendi, mekanisme kerja otot, serta gangguan pada
sistem gerak. Materi tersebut tidak cukup
dipahami melalui kegiatan menghafal, tetapi
memerlukan pemahaman mengenai hubungan
antarkonsep. Melalui kegiatan diskusi kelompok
siswa memiliki

dan permainan akademik,
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kesempatan untuk mendiskusikan  materi,
bertukar pemahaman, dan mengklarifikasi
konsep yang belum dipahami. Proses tersebut
membantu siswa membangun pemahaman yang
lebih utuh sehingga hasil belajar yang diperoleh

menjadi lebih baik (Fenezia & Armiati, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Kurniasih (2022)yang menunjukkan bahwa
tipe TGT pada materi
koordinasi mampu meningkatkan hasil belajar

penerapan sistem
siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan
nilai rata-rata posttest dan persentase ketuntasan
belajar pada setiap pembelajaran.
Keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi,
permainan, dan turnamen menjadi salah satu

siklus

faktor yang mendukung peningkatan hasil belajar
tersebut. Temuan serupa juga dilaporkan Astuti
(2021) yang menunjukkan bahwa penerapan TGT
pada
meningkatkan

materi  sistem  regulasi  mampu
hasil belajar dan
ketuntasan klasikal siswa setelah mereka terbiasa

dengan yang

rata-rata
mekanisme  pembelajaran
diterapkan.

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil
Ahmad  dkk. (2023) yang
membandingkan  penerapan TGT dengan
pembelajaran langsung pada materi sistem gerak

penelitian

manusia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa siswa yang belajar menggunakan TGT
memperoleh peningkatan hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran langsung. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang melibatkan kerja sama
kelompok, diskusi, dan aktivitas belajar siswa
secara langsung lebih efektif dalam membantu
konsep  dibandingkan
pembelajaran yang berpusat pada guru.

siswa  memahami

Selain penelitian mengenai TGT, hasil

penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan
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penelitian Sabo & Fadhilah (2021) yang
menunjukkan bahwa model Student Facilitator
and Explaining (SFAE) mampu meningkatkan
hasil belajar melalui keterlibatan aktif siswa
dalam menjelaskan kembali materi kepada teman
sebayanya. Kesamaan tersebut menunjukkan
pembelajaran  yang
kesempatan siswa untuk aktif berpartisipasi,

bahwa memberikan

berdiskusi, dan berinteraksi selama proses
pembelajaran cenderung menghasilkan
pemahaman  konsep yang lebih  baik

dibandingkan pembelajaran yang bersifat pasif.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Lastiur Siahaan dkk. (2023) yang
menunjukkan  bahwa  penggunaan  media
KOKAMI pada materi sistem gerak manusia
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Media
tersebut menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan menarik sehingga siswa lebih
termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran.
Karakteristik tersebut sejalan dengan TGT yang
memadukan aktivitas belajar kelompok dengan
unsur permainan sehingga proses pembelajaran

menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton.

Penelitian terbaru oleh Maisaroh & Erman
(2026) juga menunjukkan bahwa penerapan TGT
tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga mampu mengembangkan keterampilan
sosial siswa, seperti kerja sama, tanggung jawab,

empati, perilaku asertif, dan kontrol diri.
Keterampilan sosial tersebut berkontribusi
terhadap terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif =~ dan  mendukung  keberhasilan

pembelajaran. Kondisi ini memperkuat hasil
penelitian bahwa efektivitas TGT tidak hanya
terletak pada aspek akademik, tetapi juga pada
dalam meningkatkan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

kemampuannya
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Berdasarkan hasil penelitian dan berbagai
penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa tipe
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar Melalui
kelompok, permainan akademik, dan turnamen,

siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih

siswa. kegiatan  diskusi

aktif dan menyenangkan sehingga pemahaman
terhadap materi sistem gerak manusia dapat
meningkat secara optimal. Hal tersebut tercermin
dari nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,83 yang
menunjukkan bahwa penerapan TGT
memberikan peningkatan hasil belajar yang
tinggi pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Pasundan
7.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) mampu meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Pasundan 7
Kota Bandung pada materi sistem gerak manusia.
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-
rata N-Gain sebesar 0.83 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan tipe TGT efektif dalam
membantu siswa memahami konsep sistem gerak
manusia melalui kegiatan diskusi kelompok,
permainan
melibatkan partisipasi aktif siswa selama proses
pembelajaran.

akademik, dan turnamen yang

Implementasi tipe TGT dalam pembelajaran
biologi dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan
menyenangkan. Melalui kegiatan kerja sama
kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk
bertukar informasi, mengemukakan pendapat,
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serta memperkuat pemahaman konsep yang
dipelajari. Oleh karena itu, tipe Team Games
Tournament (TGT) dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar biologi
peserta didik, khususnya pada materi sistem
gerak manusia.
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